ABSTRAK

Tesis ini mendiskusikan proses saling me-liyan-kan antara orang Nusa Penida dan orang
Bali daratan. Tesis ini mencoba melihat bagaimana orang Bali daratan dan orang Nusa Penida
pandang-memandang. Dengan latar belakang industri pariwisata di Bali modern, apa yang terjadi

dalam aktivitas pandang-memandang tersebut.

Untuk kepentingan tersebut, tesis ini pertama-tama mengeksplorasi sejarah Bali baik
dalam bentuk tertulis maupun oral. Rentang waktu yang diambil untuk mendiskusikan sejarah
Bali diambil dari jaman pra kolonial sampai masa kerajaan Klungkung. Sejarah oral Bali penuh
dengan mitos yang masih diamini sampai sekarang, karena itu tesis ini juga mengeksplorasi
mitos-mitos yang berkaitan dengan aktivitas pandang-memandang antara orang Bali daratan dan
orang Nusa Penida. Secara umum Bali (modern) tergantung pada industri pariwisata, karena
itulah tesis ini juga mendiskusikan pengalaman orang Nusa Penida dan Bali daratan yang

“hidup” dalam industri ini.

Diskusi akhir tesis ini menunjukkan bahwa proses saling me-liyan-kan telah terjadi
semenjak masa pra kolonial dan terus berlanjut sampai masa Bali modern. Proses ini terekam
dalam bentuknya yang paling modern, yaitu tulisan serta tertanam dalam mitos yang diceritakan

selama bergenerasi-generasi.
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